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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanl penelitian inil dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Tingkatl pengetahuan antibiotik l pada masyarakatl di Apotekl Kota 

Samarinda yaitu (66,2%) tergolong l baik, (31,6%) tergolong cukupl 

baik danl (2,3%) tergolong l kurang baik. 

2. Perilakul penggunaan antibiotik pada masyarakat di Apotek Kota 

Samarinda yaitu (78,9%) tergolong baik dan (21,1%) tergolong 

cukup lbaik. 

3. Berdasarkanl hasil ujil hubungan rank spearman didapatkanl nilai 

signifikan sebesar l 0,000 danl r hitungl sebesar 0,522. Hall ini 

menunjukkanl bahwa adanya hubunganl yang kuatl antara tingkat l 

pengetahuan terhadap perilakul penggunaan antibiotik  pada 

masyarakat dil Kota Samarinda, sehingga semakin baik tingkat 

pengetahuan seseorang tentang antibiotik maka akan semakin baik 

perilaku seseorang dalam penggunaan antibiotik. 

B. Saran 

1. Bagi Peneliti Lain 

Diharapkan pada penelitian selanjutnya, peneliti lain dapat meneliti 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku penggunaan 

antibiotik selain dari pengetahuan seseorang 

2. Bagi Tenaga Kesehatan  

Instansi atau tenaga kesehatan diharapkan dapat memberikan 

sosialisasi atau penyuluhan kepada masyarakat agar pengetahuanl 

masyarakat tentang antibiotikl lebih meningkat dan perilakul 

penggunaan antibiotikl pada masyarakat dapat lebih tepat. 

 



57 
 

 

 
 

3. Bagi Masyarakat 

Mematuhi penggunaan antibiotik yang telah diberikan dan 

memahami informasi yang diberikan tenaga kesehatan mengai 

antibiotik agar penggunaan antibiotik menjadi benar dan tepat. 

Sehingga kemungkinsn terjadinya kesalahan dan resistensi dalam 

penggunaan antibiotik dapat diminimalisir. 

  


